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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Analisis pola penggunaan obat penting untuk mendukung penggunaan obat yang 

rasional di masyarakat. Apotek komunitas berperan sebagai fasilitas pelayanan kesehatan yang 
menyediakan layanan resep dan swamedikasi untuk berbagai indikasi klinis. Oleh karena itu, kajian 

pola penggunaan obat berdasarkan kelas terapi dan indikasi klinis diperlukan untuk menggambarkan 

praktik penggunaan obat di tingkat komunitas. 
Metode: Penelitian ini merupakan studi observasional deskriptif dengan desain potong lintang 

menggunakan data retrospektif dari catatan resep dan penjualan obat di satu apotek komunitas. 

Variabel yang dianalisis meliputi kelas terapi obat dan indikasi klinis. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif dan menggunakan Crosstab serta uji Chi-Square. 

Hasil: Analgesik–antipiretik merupakan kelas terapi terbanyak, sedangkan nyeri dan ISPA menjadi 

indikasi klinis dominan. Uji Chi-Square menunjukkan hubungan bermakna antara kelas terapi dan 

indikasi klinis (χ² = 6.761,98; p < 0,001). Pola penggunaan obat mencerminkan kesesuaian antara 
kelas terapi dan indikasi klinis sesuai prinsip penggunaan obat rasional pada studi potong lintang. 

Kesimpulan: Pola penggunaan obat di apotek komunitas didominasi oleh terapi keluhan ringan, 

sehingga peran apoteker perlu diperkuat untuk menjamin penggunaan obat yang rasional sesuai 
indikasi klinis. 

Kata kunci : Pola penggunaan obat, apotek komunitas, kelas terapi, indikasi klinis, ATC 
 

ABSTRACT 
 

Background: Drug utilization analysis is essential for promoting rational drug use in the community. 
Community pharmacies provide both prescription and self-medication services for various clinical 

indications, making them a key setting for evaluating medication use patterns based on therapeutic 

classes and clinical indications. 
Methods: This descriptive cross-sectional study used retrospective data from prescription records 

and medication sales in a community pharmacy. Therapeutic drug classes and clinical indications 

were analyzed descriptively and using crosstabulation with the Chi-square test. 
Results: Analgesic–antipyretics were the most frequently used therapeutic class, while pain and upper 

respiratory tract infections were the predominant clinical indications. Chi-square analysis showed a 

significant association between therapeutic class and clinical indication (χ² = 6,761.98; p < 0.001), 

reflecting appropriate alignment of drug use with clinical conditions in this cross-sectional study. 
Conclusion: Drug use patterns in community pharmacies were dominated by the management of 

minor ailments, highlighting the need to strengthen the pharmacist’s role in ensuring rational drug 

use according to clinical indications. 
Keywords : Drug utilization patterns, community pharmacy, therapeutic classes, clinical indications, 

ATC classification 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan obat yang rasional merupakan isu kesehatan global karena masih 

tingginya praktik penggunaan obat yang tidak tepat di berbagai negara, terutama terkait 

penggunaan obat tanpa resep dan tidak sesuai dengan indikasi klinis.(1) Ketidaktepatan 

penggunaan obat mencakup kesalahan indikasi, dosis, durasi terapi, serta pemilihan obat yang 

tidak sesuai dengan kondisi klinis pasien.(2–4) Kondisi tersebut berkontribusi terhadap 

meningkatnya kejadian efek samping obat, pemborosan biaya pelayanan kesehatan, serta 

munculnya masalah kesehatan masyarakat seperti resistensi antimikroba.(5,6) Kajian pola 

penggunaan obat melalui pendekatan drug utilization research digunakan secara luas untuk 

mengevaluasi penggunaan obat berdasarkan kelas terapi dan indikasi klinis sebagai dasar 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan.(4) 

Di tingkat nasional, apotek komunitas memiliki peran strategis sebagai fasilitas 

pelayanan kesehatan terdepan yang mudah diakses oleh masyarakat untuk memperoleh 

obat.(7) Apotek komunitas melayani obat berdasarkan resep tenaga medis serta praktik 

swamedikasi untuk berbagai keluhan kesehatan ringan hingga sedang.(8,9) Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa praktik swamedikasi, termasuk penggunaan antibiotik tanpa 

resep, masih umum terjadi di masyarakat.(10) Tingginya praktik swamedikasi tersebut 

menunjukkan bahwa apotek komunitas menjadi tempat utama masyarakat dalam memperoleh 

terapi obat.(11,12) Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko penggunaan obat yang tidak 

rasional apabila tidak disertai dengan edukasi dan konseling kefarmasian yang memadai.(7,8) 

Berbagai penelitian di Indonesia melaporkan bahwa kelas terapi analgesik-antipiretik 

dan antibiotik merupakan kelompok obat yang paling sering digunakan di apotek komunitas. 

(13,14). Penggunaan antibiotik tanpa resep dokter masih ditemukan di berbagai wilayah dan 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya resistensi 

antimikroba.(10) Evaluasi pola penggunaan obat berdasarkan sistem klasifikasi Anatomical 

Therapeutic Chemical diperlukan untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai 

distribusi kelas terapi serta kesesuaian penggunaan obat dengan indikasi klinis. (15) 

Pendekatan ini memungkinkan pemantauan penggunaan obat secara objektif dan terstandar 

dalam pelayanan kefarmasian.(4,16) 

Di tingkat lokal, data mengenai pola penggunaan obat di apotek komunitas masih 

terbatas dan belum terdokumentasi secara komprehensif.  Keterbatasan data tersebut 

menyulitkan upaya pemantauan rasionalitas penggunaan obat serta perencanaan intervensi 
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kefarmasian berbasis bukti. (17) Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pola penggunaan obat berdasarkan kelas terapi dan indikasi klinis di apotek komunitas 

sebagai dasar peningkatan mutu pelayanan kefarmasian dan keselamatan pasien.  

METODE  

 Penelitian ini merupakan studi observasional deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional yang menggunakan data retrospektif dari catatan resep dan/atau penjualan obat di 

apotek komunitas selama 1 tahun (2024-2025) periode penelitian. Populasi penelitian 

mencakup seluruh obat yang diserahkan kepada pasien, sedangkan sampel penelitian adalah 

seluruh data obat yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu memiliki informasi lengkap mengenai 

kelas terapi dan indikasi klinis, dengan teknik total sampling. Data yang dikumpulkan 

meliputi nama obat, bentuk sediaan, kelas terapi berdasarkan sistem klasifikasi Anatomical 

Therapeutic Chemical (ATC), serta indikasi penggunaan obat. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif untuk menggambarkan distribusi pola penggunaan obat dan secara analitik 

menggunakan crosstab serta uji chi-square untuk menilai hubungan antara kelas terapi obat 

dan indikasi klinis. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

tabel silang untuk memudahkan interpretasi. 

 

HASIL  

Penelitian ini melibatkan 1.432 pasien sebagai subjek penelitian. Data dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan distribusi kelas terapi obat dan indikasi klinis pasien 

sebagai dasar pemberian obat di fasilitas pelayanan kesehatan. Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa analgesik–antipiretik merupakan kelas terapi yang paling banyak 

digunakan, diikuti obat batuk dan flu serta antihistamin dan obat alergi. Distribusi kelas terapi 

pasien disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kelas Terapi 

Kelas Terapi Jumlah Obat Persentase (%) 

Analgesik-Antipiretik 21054 35.25 

Obat Batuk & Flu 15454 25.87 

Antihistamin & Alergi 8182 13.70 

Antibiotik 5953 9.97 

Antijamur 262 0.44 

Gastrointestinal 
 

 

Antiemetik 622 1.04 

Antasida 2577 4.31 

Antidiare & Laktasif 1552 2.60 

Antisekresi Asam 4074 6.82 

Total 59730 100 
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Berdasarkan indikasi klinis, keluhan nyeri ringan–sedang dan ISPA merupakan 

indikasi terbanyak, diikuti demam tanpa komplikasi serta gangguan saluran cerna. Distribusi 

indikasi klinis pasien disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikasi Klinis 

Indikasi Klinis Pasien 
Jumlah 

Pasien (n) 

Persentase 

(%) 

Nyeri ringan–sedang 391 27.30 

Infeksi Saluran Pernapasan 

Atas (ISPA) 
369 25.77 

Demam tanpa komplikasi 210 14.66 

Alergi (rinitis alergi, urtikaria 

ringan) 
147 10.27 

Dispepsia & gangguan asam 
lambung 

193 13.48 

Diare akut nonspesifik 75 5.24 

Mual dan muntah 34 2.37 

Infeksi kulit/jamur superfisial 13 0.91 

Total 1432 100 

 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara kelas terapi dan indikasi 

klinis. Pola penggunaan obat berdasarkan indikasi klinis disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Crosstab Kelas Terapi dan Indikasi Klinis 

 

Keterangan: 
Data disajikan dalam bentuk jumlah pasien. 

Uji Chi-Square: χ² = 6.761,98; df = 56; p < 0,001. 
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Hasil uji Chi-square antara kelas terapi dan indikasi klinis disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Ch-Square 

Statistik Uji Nilai df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 6.761,980 56 <0,001 

Likelihood Ratio 5.842,317 56 <0,001 

Linear-by-Linear Association 412,506 1 <0,001 

N of Valid Cases 1.432   

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analgesik–antipiretik merupakan kelas terapi yang 

paling banyak digunakan pada pasien yang datang ke apotek komunitas. Temuan ini sejalan dengan 

berbagai laporan yang menyatakan bahwa nyeri dan demam merupakan keluhan yang paling sering 

dialami masyarakat dan menjadi alasan utama kunjungan ke apotek, baik untuk swamedikasi maupun 

konsultasi dengan apoteker (18–21). Analgesik–antipiretik, khususnya parasetamol dan obat 

antiinflamasi nonsteroid, banyak direkomendasikan pada keluhan ringan hingga sedang karena 

efektivitas klinis serta profil keamanan yang relatif baik pada penggunaan jangka pendek. (22–24)  

Indikasi infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) muncul sebagai indikasi klinis dominan kedua 

dalam penelitian ini. Temuan tersebut konsisten dengan studi epidemiologi yang menunjukkan bahwa 

ISPA merupakan salah satu penyakit akut paling sering ditemukan di layanan primer, terutama pada 

periode musiman tertentu. (25,26) Tingginya kasus ISPA berkontribusi terhadap peningkatan 

penggunaan obat batuk dan flu serta antihistamin, yang mencerminkan pola respons swamedikasi 

masyarakat terhadap gejala batuk, pilek, dan hidung tersumbat. Literatur sebelumnya juga mencatat 

bahwa meskipun obat-obat tersebut umum digunakan, efektivitas beberapa kombinasi produk over-

the-counter masih bervariasi, sehingga peran apoteker dalam memberikan edukasi yang tepat menjadi 

sangat penting, (27,28)  

Keluhan gangguan saluran cerna, khususnya dispepsia dan gangguan asam lambung, juga 

ditemukan dalam proporsi yang cukup bermakna. Dispepsia dikenal sebagai kondisi multifaktorial 

dengan prevalensi global yang tinggi, terutama pada populasi dewasa yang memiliki paparan stres, 

pola makan tidak teratur, serta penggunaan obat tertentu seperti NSAID.(29) Tingginya penggunaan 

antasida dan obat antisekresi asam pada indikasi ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang 

melaporkan kecenderungan penggunaan obat-obatan tersebut baik dalam konteks resep maupun 

swamedikasi. (30,31) Kondisi ini menegaskan peran apoteker dalam melakukan skrining gejala, 

menilai kesesuaian terapi, serta memberikan edukasi nonfarmakologis untuk meningkatkan keamanan 

dan efektivitas pengobatan. (32,33) 

Proporsi pasien dengan keluhan diare akut nonspesifik serta mual dan muntah ditemukan 

lebih kecil dibandingkan indikasi lainnya. Meskipun demikian, kedua keluhan tersebut tetap memiliki 

signifikansi klinis dalam praktik kefarmasian komunitas karena sering muncul secara episodic.(34,35) 

Penanganan diare akut membutuhkan pendekatan yang hati-hati mengingat risiko dehidrasi dan 
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kemungkinan perlunya rujukan medis pada kondisi tertentu.(34) Penelitian sebelumnya menekankan 

pentingnya skrining yang efektif di apotek komunitas untuk membedakan kasus ringan yang dapat 

ditangani secara aman dengan kasus yang memerlukan evaluasi lebih lanjut oleh tenaga medis.(36)  

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna secara statistik antara kelas terapi dan indikasi klinis (χ² = 6.761,98; df = 56; p < 0,001). 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan kelas terapi tidak terjadi secara acak, melainkan cenderung 

mengikuti pola kesesuaian dengan keluhan klinis pasien. Pola tabulasi silang memperlihatkan bahwa 

analgesik–antipiretik dominan digunakan pada nyeri dan demam tanpa komplikasi, obat batuk dan flu 

pada ISPA, antihistamin pada alergi, serta obat gastrointestinal pada gangguan saluran cerna. Temuan 

tersebut mencerminkan penerapan prinsip penggunaan obat rasional di tingkat apotek komunitas, 

sebagaimana direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia.(1)  

Meskipun demikian, beberapa literatur terbaru menekankan bahwa rasionalitas penggunaan 

obat tidak hanya ditentukan oleh kesesuaian indikasi, tetapi juga oleh kualitas konseling dan 

penerapan pedoman berbasis bukti dalam pengambilan keputusan terapi.(37,38) Hal ini menjadi 

penting terutama pada kondisi dengan gejala yang tumpang tindih, di mana risiko penggunaan obat 

yang kurang tepat dapat meningkat tanpa edukasi yang memadai. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Data diperoleh dari satu apotek 

komunitas sehingga pola penggunaan obat yang ditemukan bersifat lokal dan belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Penentuan indikasi klinis didasarkan pada keluhan pasien dan bukan 

diagnosis medis yang terstandar, sehingga interpretasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. 

Meskipun demikian, pendekatan ini tetap memberikan gambaran nyata mengenai praktik penggunaan 

obat di layanan kefarmasian komunitas dan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dengan 

cakupan lokasi yang lebih luas atau penambahan variabel seperti karakteristik demografis dan status 

resep. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pola penggunaan obat di apotek komunitas didominasi oleh analgesik–antipiretik, dengan 

nyeri ringan–sedang dan infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) sebagai indikasi klinis yang paling 

sering dijumpai. Terdapat hubungan yang bermakna antara kelas terapi dan indikasi klinis, yang 

menunjukkan bahwa pemilihan obat di apotek komunitas secara umum telah sesuai dengan keluhan 

utama pasien. Temuan ini mencerminkan dominasi penanganan penyakit ringan di tingkat komunitas 

serta menegaskan peran apotek dalam mendukung penggunaan obat yang rasional. Oleh karena itu, 

peran apoteker perlu terus diperkuat, khususnya dalam melakukan skrining keluhan, memberikan 

edukasi penggunaan obat, serta mencegah penggunaan obat yang tidak tepat. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan lebih dari satu apotek dan menambahkan variabel lain seperti 

karakteristik pasien atau status resep guna memperoleh gambaran pola penggunaan obat yang lebih 

komprehensif. 
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